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Lampiran 1

LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON SUBYEK PENELITIAN

Selamat pagi,Nama saya dr Indrayani Irwan, saat ini saya sedang
menjalani Program Pendidikan Dokter Spesialis di bidang Kebidanan dan
Penyakit Kandungan (OBGIN) FK-UNHAS. Saya akan melakukan
penelitiantentang :

HUBUNGAN KADAR HORMON ESTRADIOL DENGAN FUNGSI
SEKSUAL PADA PEREMPUAN PREMENOPUASE DAN PEREMPUAN
POSTMENOPAUSE

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hormon
estradiol dengan fungsi seksual pada perempuan premenopause dan
perempuan postmenopause dengan menggunakan kuesioner Female
Sexual Function Index (FSFI) .

Penelitian ini menggunakan rancangan studi analitik dengan
metode pendekatan potong lintang, dimana pada studi ini akan dilakukan
penilaian fungsi seksual dengan menggunakan kuesioner Female Sexual
Function Index (FSFI) pada wanita premenopause dan wanita
postmenopause serta pengukuran kadar hormon estradiol yang
mereupakan hormon seks pada perempuan.pengisian kuesioner
dilakukan dalam 30 menit dan pengisian kuesioner ini hanya dilakukan
sekali saja.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

apakah ada pengaruh kadar hormon estradiol terhadap fungsi seksual
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serta keluhan seksual yang ditimbulkan pada wanita premenopause dan
wanita postmenopause dan sebagai bahan masukan dan informasi bagi
penelitian selanjutnya.

Partisipasi anda dalam penelitian ini bersifat sukarela tanpa ada
biaya yang dibebankan kepada anda dan tanpa paksaan maupun tekanan
dari pihak manapun,serta saya akan menjamin kerahasiaan pribadi dalam
mengikuti penelitianini. Anda berhak untuk menolak untuk berpartisipasi
dalam penelitian ini.Setelah memahami berbagai hal yang menyangkut
penelitian ini, diharapkan anda yang terpilih sebagai subyek sukarela
dalam penelitian ini dapat mengisi lembaran persetujuan turut serta dalam
penelitian yang disiapkan.

Terima kasih saya ucapkan kepada anda yang telah berpartisipasi
di dalam penelitian ini. Jika terdapat hal-hal yang kurang jelas maka dapat
menghubungi saya dr. Indrayani Irwan di Departemen Obstetri dan

Ginekologi FK-UNHAS/RSWS atau nomor telepon 082194964855

Makassar,

Hormat Saya

dr. Indrayani Irwan
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Lampiran 2

LEMBAR PERSETUJUAN
SETELAH PENJELASAN SUBJEK PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

Umur

Pekerjaan

Paritas/persalinan

Dengan ini menyatakan

Setelah mendapat penjelasan sepenuhnya dan menyadari serta
memahami tentang maksud dan tujuan serta tata laksana penelitian yang
berjudul :

HUBUNGAN KADAR HORMON ESTRADIOL DENGAN FUNGSI SEKSUAL
PADA PEREMPUAN PREMENOPAUSE DAN PEREMPUAN
POSTMENOPAUSE

Saya menyatakan bersedia/tidak keberatan untuk dilibatkan dan

berpartisipasi dalam penelitian ini, dengan sewaktu-waktu dapat
mengundurkan diri karena berbagai alas an. Biaya penelitian tidak
dibebankan kepada saya.

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran

dan penuh tanggung jawab tanpa paksaan dari pihak manapun.
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NAMA TGL/BLN/THN TANDA TANGAN

Tempat memperoleh tambahan informasi
Nama : dr Indrayani Irwan
Alamat : Rusunawa UNHAS

Blok Anggrek A206

Telepon : 082194964855

DISETUJUI OLEH
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

FAK. KEDOKTERAN UNHAS
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Lampiran 3

KUESIONER FSFI

Penjelasan isi kuisener :

a. Untuk kategori pilihan jawaban :
sangat tinggi dimaksudkan keinginan, rangsangan dilakukan
dalam setiap hari,
tinggi dilakukan dalam 5 kali dalam seminggu,
sedang dikategorikan 3 kali dalam seminggu,
rendah dikategorikan hubungan seksual dilakukan 1 kali dalam
seminggu,
sangat rendah yaitu tidak ada sama sekali aktivitas seksual
baik keinginan maupun rangsangan,

b. Untuk kategori pilihan jawaban :
sangat sulit sekali dimaksudkan setelah mendapatkan
rangasangan untuk mendapatkan lubrikasi atau orgasme itu
tidak mungkin sekali,
sangat sulit yaitu membutuhkan rangsangan yang cukup lama
dan dibantu seperti video,gambar-gambar atau alat yang dapat
membuat terangsang dan mendapatkan lubrikasi serta
orgasme,
sulit yaitu membutuhkan waktu lama tanpa alat bantu untuk
bisa terangsang agar mendapatkan lubrikasi dan orgasme,
sedikit sulit yaitu membutuhkan waktu tetapi tidak terlalu lama

dan tanpa membutuhkan alat,
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tidak sulit yaitu untuk mendapatkan rangsangan itu mudah

tanpa membutuhkan waktu dan alat untuk bisa mencapai

orgasme,

c. Untuk kategori pilihan jawaban :

sangat puas dimaksudkan bahwa kehidupan seksual, orgasme,

kepuasan terhadap pasangan dan kedekatan emosional sangat

puas tidak pernah ada rasa kekecewaan dan merasa selalu

mendapatkan apa yang diinginkan,

puas yaitu pernah mengalami kekecewaan dan ketidakpuasan

tetapi lebih banyak rasa puas dari pada rasa kecewa atau tidak

puas,

sama antara puas dan tidak puas maksudnya pernah

mengalami kecewa dan tidak sesuai yang diinginkan

persentasenya sama jumlahnya dengan tidak kecewanya(tidak

puas),

sangat tidak puas yaitu tidak mendapatkan kepuasan sama

sekali terhadap pasangan dalam hubungan seksual, tidak ada

kedekatan emosional terhadap pasangan

Pertanyaan 1 : selama 4 minggu
terakhir, seberapa seringkah anda
mempunyai hasrat atau minat untuk
melakukan hubungan seksual ?

DORONGAN SEKSUAL(0.6)

5 = Selalu
4 = Sering (lebih dari 2x dalam
sebulan)

3 = Kadang (2x dalam sebulan)
2 = Jarang (kurang dari 2x sebulan)
1 = Tidak pernah sama sekali

Pertanyaan 2 : selama 4 minggu
terakhir, bagaimana tingkat hasrat
atau minat seksual anda ?

5 = sangant tinggi

4 = Tinggi
3 = Sedang
2 = Rendah

1 = Sangat rendah atau tidak ada
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Pertanyaan 3 : selama 4 minggu
terakhir, seberapa seringkah anda
merasakan rangsangan seksual
selama berhubungan seksual ?

BANGKITAN (0.3)

5 = Hampir selalu atau selalu

4 = Sering (lebih dari 2x dalam
sebulan)

3 = Kadang-kadang (2x dalam
sebulan)

2 = Jarang (kurang dari 2x sebulan)
1 = Hampir tidak pernah atau tidak
pernah sama sekali

0 = Tidak melakukan hubungan
seksual

Pertanyaan 4 : selama 4 minggu
terakhir, bagaimana rata-rata
tingkat rangsangan seksual yang
anda rasakan selama berhubungan
seksual ?

5 = sangat tinggi

4 = tinggi
3 = sedang
2 =rendah

1 = sangant rendah atau tidak sama
sekali
0 = tidak ada aktivitas seksual

Pertanyaan 5 : selama 4 minggu
terakhir, seberapa yakinkah anda
terhadap rangsangan seksual yang
akan terjadi selama anda
berhubungan seksual ?

5 = keyakinan sangat tinggi

4 = keyakinan tinggi

3 = keyakinan sedang

2 = keyakinan rendah

1 = keyakinan sangat rendah atau
tidak ada keyakinan

0 = tidak ada aktivitas seksual

Pertanyaan 6 : selama 4 minggu
terakhir, seberapa seringkah anda
merasa puas terhadap rangsangan
seksual saat berhubungan
seksual ?

5 = selalu

4 = sering (lebih dari 2x dalam
sebulan)

3 = kadang-kadang (2x dalam
sebulan)

2 = jarang (kurang dari 2x sebulan)
1 = hampir tidak pernah atau tidak
pernah sama sekali

0 = tidak melakukan hubungan seks
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Pertanyaan 7 : selama 4 minggu
terakhir, seberapa seringkah anda
merasakan vagina anda basah saat
melakukan hubungan seksual ?

LUBRIKASI (0.3)

5 =selalu

4 = sering (lebih dari 2x sebulan)

3 = kadang-kadang (2x dalam
sebulan)

2 = jarang (kurang dari 2x sebulan)
1 = hamper tidak pernah atau tidak
sama sekali

0 = tidak melakukan hubungan
seksual

Pertanyaan 8 : selama 4 minggu
terakhir, seberapa sulitkah anda
mencapai vagina yang basah saat
melakukan hubungan seksual ?

5 = tidak sulit
4 = sedikit sulit
3 = sulit

2 = sangat sulit

1 = sangat sulit sekali

0 = tidak melakukan hubungan
seksual

Pertanyaan 9 : selama 4 minggu
terakhir, seberapa seringkah anda
berusaha untuk mepertahankan
vagina yang basah sampai selesai
berhubungan seksual ?

5 = hampir selalu

4 = sering (lebih dari 2x dalam
sebulan)

3 = kadang-kadang (2x dalam
sebulan

2 = jarang (kurang dari 2x dalam
sebulan)

1 = hampir tidak pernah atau tidak
pernah sama sekali

0 = tidak melakukan hubungan
seksual
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Pertanyaan 10 : selama 4 minggu
terakhir, seberapa sulitkah untuk
mempertahankan keadaan vagina
yang basah sampai selesainya
hubungan seksual ?

5 = tidak sulit
4 = agak sulit
3 = sulit

2 = sangat sulit
1 = tidak mungkin terjadi
0 = tidak ada aktivitas seksual

Pertanyaan 11 : selama 4 minggu
terakhir, ketika anda mendapat
rangsangan seksual atau
senggama, seberapa sering anda
mencapai orgasme(klimaks))?

ORGASME (0.4)

5 = hampir selalu atau selalu

4 = sering
3 = kadang kadang
2 = jarang

1 = hampir tidak pernah
0 = tidak ada aktivitas seksual

Pertanyaan 12 : selama 4 minggu
terakhir, ketika anda berhubungan
seksual, seberapa sulitkah anda
untuk mencapai orgasme (klimaks)?

5 = tidak sulit
4 = agak sulit
3 = sulit

2 = sangat sulit
1 = tidak mungkin terjadi
0 = tidak ada aktivitas seksual

Pertanyaan 13 : selama 4 minggu
terakhir, bagaimana tingkat
kepuasan anda dalam mencapai
orgasme saat melakukan hubungan
seksual ?

5 =tidak puas

4 = cukup puas

3 = sama saja antara puas dan
tidak puas

2 = tidak puas

1 = sangat tidak puas

0 = tidak ada aktivitas seksual

Pertanyaan 14 : selama 4 minggu
terakhir, seberapa puaskah anda
terhadap kedekatan emosional
dengan pasangan anda sebelum
aktivitas seksual ?

KEPUASAN (0.4)

5 = sangat puas

4 = cukup puas

3 = sama saja antara puas dan
tidak puas

2 = tidak puas

1 = sangat tidak puas

0 = tidak ada aktivitas seksual
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Pertanyaan 15 : selama 4 minggu
terakhir, bagaiman kepuasan anda
terhadap hubungan seksual dengan
pasangan anda ?

5 = sangat puas

4 = cukup puas

3 = sama saja antara puas dan
tidak puas

2 = tidak puas

1 = sangat tidak puas
0 = tidak ada aktivitas seksual

Pertanyaan 16 : selama 4 minggu

terakhir, bagaiman rasa puas anda
terhadap kehidupan seksual anda

secara keseluruhan

5 = sangat puas

4 = cukup puas

3 = sama saja antara puas dan
tidak puas

2 = tidak puas

1 = sangat tidak puas

0 = tidak ada aktivitas seksual

Pertanyaan 17 : selama 4 minggu
terakhir, seberapa sering anda
mengalami ketidaknyamanan atau
merasa nyeri selama penetrasi
dalam behubungan seksual ?

NYERI (0.4)

5 = hampir tidak pernah atau tidak
pernah sama sekali

4 = jarang (kurang 2x dalam
sebulan)

3 = kadang-kadang (2x dalam
sebulan)

2 = sering (lebih dari 2x dalam
sebulan)

1 = hampir selalu atau selalu

0 = tidak melakukan hubungan
seksual

Pertanyaan 18 : selama 4 minggu
terakhir, seberapa seringkah anda
merasakan ketidaknyamanan atau
nyeri setelah berhubunga

seksual ?

5 = hampir tidak pernah atau tidak
pernah sama sekali

4 = jarang (lebih dari 2x dalam
sebulan)

3 = kadang-kadang (2x dalam
sebulan)

2 = jarang (kurang dari 2x dalam
sebulan)

1 = hampir selalu atau selalu

0 = tidak melakukan hubungan
seksual
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Pertanyaan 19 : selama 4 minggu | O = hampir tidak pernah atau tidak

terakhir, bagaimana rata-rata pernah sama sekali
tingkat ketidaknyamanan atau nyeri | 1 = sangat tinggi
selama atau setelah masuknya 2 = tinggi
penis saat berhubungan seksual ? | 3 = sedang

4 =rendah

5 = sangat rendah atau tidak sama
sekali
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Lampiran 4

DUMMY TABLE

Tabel 1. Tabel karakteristik

Karakteristik Pre Post Jumlah %
Menopause Menopause

Usia :
- 40-50
- 51-60

Tabel 2. Tabel rerata Indeks Fungsi Seksual perempuan masa

premenopause dan postmenopause

Status Menopause Mean SD p-VALUE

Premenopause

Postmenopause

Tabel 3 ; Tabel fungsi seksual perempuan masa premenopause dan

postmenopause

STATUS MENOPAUSE

p value

FUNGSI SEKSUAL PREMENOPAUSE ~POST MENOPAUSE

NORMAL

DISFUNGSI SEKSUAL
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Tabel 4 ; Tabel fungsi seksual perempuan premenopause dan

postmenopause dengan Hormon Estradiol

FUNGSI SEKSUAL

Kadar p value
estradiol
DISFUNGSI NORMAL
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TABEL SAMPEL PEREMPUAN PREMENOPAUSE
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No Nama D B L ©) K N Skor umur Kkerja anak lahir estradiol BB TB IMT
1 Ny.S 48 57 54 6 48 27 294 40 S 3 N 2176 48 150 21.3
2 Ny.B.A. 12 0 0 0 0 0 1.2 40 IRT 3 N 3249 49 148 223
3 Ny.T 42 51 48 52 6 27 28 40 IRT 2 N <5 48 150 21.3
4 Ny.R 36 48 48 44 48 36 26 40 IRT 3 N 62.38 50 153 214
5 Ny.S 42 39 48 52 48 24 253 41 S 4 N 111.8 47 151 20.6
6 Ny. A 24 27 39 36 52 48 226 41 IRT 2 N 37.24 47 154 19.8
7 Ny.A 42 51 54 52 6 27 286 41 IRT 1 N <5 48 154 20.2
8 Ny.Dg.Ng 24 24 0 32 36 36 152 41 IRT 4 N <5 48 154 20.2
9 Ny.K 12 0 0 0 0 0o 1.2 42 IRT 4 N 270 50 156 20.5

10 Ny.H 48 48 57 56 48 24 281 42 IRT 4 N 10.19 50 154 21

11 Ny. A 36 36 48 4 36 6 256 42 PNS 2 N 7598 52 154 21.9

12 Ny. A 42 51 57 52 6 27 289 42 PNS 2 N 780.8 53 160 20

13 Ny.Z 36 39 52 34 48 36 245 42 PNS 4 N 86.88 50 153 22.2

14 Ny.S 48 48 57 6 52 6 325 42 IRT 1 N 7861 60 154 253

15 Ny.N 42 42 42 36 48 36 246 42 S 4 N 55.18 54 155 225

16 Ny.R 52 48 39 52 48 32 271 42 S 1 N 23.33 49 150 21,7

17 Ny. A 24 36 42 4 36 32 21 43 IRT 2 N 114 48 154 20.25

18 Ny. A 42 36 48 44 36 24 23 43 S 3 N 110.2 49 150 21,7

19 Ny.C 28 39 57 4 24 24 212 43 IRT 3 N <5 48 151 215

20 Ny.H 42 48 57 4 6 36 28 43 IRT 3 N <5 46 149 20.7

21 Ny.ER 48 36 45 38 48 44 259 43 IRT 4 N 36.5 46 152 199

22 Ny.E 42 51 57 52 6 27 289 44 PNS 3 N 6.51 50 155 20.8

23 Ny.DgK 48 36 54 52 48 24 253 44 IRT 2 N 12,8 47 149 21.1

24 Ny.M 24 3 48 34 3 36 202 44 PNS 2 N 13.5 47 148 21.4

25 Ny.R 36 38 15 34 48 3.6 207 44 PNS 2 N 58.3 46 147 21.2

26 NyEC 48 51 48 6 6 6 327 44 PNS 3 SC 2488 65 156 26.7

27 Ny.AR 48 45 47 52 48 6 31 44 IRT 3 N 103.3 50 151 219

28 Ny.AR 48 45 47 52 48 6 31 44 IRT 3 N 103.3 50 151 219

29 Ny.H 36 3 43 36 36 42 223 45 IRT 2 N 13.02 51 151 227

30 Ny.M 36 36 33 4 36 6 241 45 PNS 2 N 22 51 152 22

31 Ny.A 42 45 53 44 48 3.6 26.8 45 PNS 2 N 46.29 50 153 213

32 Ny.S 3 0 48 O 0 0 78 45 IRT 2 SC 100 48 152 20.7

33 Ny.A 36 42 45 44 4 24 231 45 IRT 1 N 37.28 48 152 20.7

34 Ny.D 42 35 12 36 44 36 205 45 PNS 3 N 9.18 49 153 20.9

35 Ny.K 36 36 42 4 36 6 25 45 IRT 1 N 5398 50 152 20.7

36 Ny.L 36 41 48 44 36 24 229 46 IRT 2 N 2526 50 154 20.2

37 Ny.N 42 45 36 56 52 6 291 46 IRT 2 N 93.79 49 154 20.6

38 Ny.A 36 39 34 48 56 12 225 47 IRT 2 N 2267 49 155 204

39 Ny.K 24 3 12 34 3 36 16.6 47 IRT 4 N <5 51 154 215

40 Ny.GF 44 42 45 48 4 56 27.3 48 S 3 N 11.66 60 156 24.6

41 Ny.F 36 33 52 4 4 36 237 49 IRT 2 N 203.2 61 156 25.1

42 Ny. S 48 37 57 6 48 27 28 50 IRT 1 N 22.4 60 154 25.3




TABEL SAMPEL PEREMPUAN POSTMENOPAUSE
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NO Nama D B L O K N SKOR Umur Kerja Anak lahir estradiol BB TB IMT
1 Ny.S 36 27 36 36 26 36 197 51 IRT 1 N <5 46 151 20,17
2 Ny.R 36 39 48 48 56 12 239 51 IRT 4 N <5 43 152 18,6
3 Ny.M 24 36 48 44 36 36 224 51 IRT 3 N 4214 59 151 25,8
4 Ny.Ra 24 3 12 34 3 36 166 51 IRT 2 N <5 50 151 21,9
5 Ny.M 24 24 3 32 36 36 182 51 IRT 4 N 76.63 48 149 21,6
6 Ny.San 24 0 42 44 4 3.6 18.6 51 IRT 1 N 11,09 44 150 19,5
7 Ny.R 36 48 42 44 36 24 2.3 51 IRT 2 N <5 48 151 21,0
8 Ny.H 3 27 34 3 36 36 19.3 51 IRT 2 N 114 55 150 25,7
9 Ny.S 12 42 0 0 0 0 54 52 IRT 3 N 3545 47 150 20,8

10 Ny.A 24 17 36 36 36 36 185 52 IRT 3 N 8,50 50 149 225
11 Ny.N 42 35 43 36 44 36 236 52 IRT 4 N <5 50 148 22,8
12 Ny.Nor 18 18 24 28 24 6 17.2 52 IRT 5 N 153.6 51 149 229
13 Ny.Mars 3 27 36 3 36 36 195 52 IRT 4 N 143 57 149 25,6
14 Ny.Sah 36 36 36 36 36 36 216 52 IRT 4 N 10,61 48 148 21,9
15 Ny.H 42 42 48 52 48 24 256 52 S 2 N 6691 48 148 21,9
16 Ny.J 24 33 45 4 36 36 21.4 52 IRT 3 N 34.57 52 150 23,1
17 Ny.S 36 36 48 36 36 36 228 52 S 2 N 24,67 54 151 23,6
18 Ny.Sa 36 3 15 36 36 4 19.3 52 IRT 2 N <5 49 151 214
19 Ny.Ta 24 24 3 32 28 28 16.6 53 IRT 3 N <5 49 150 21,7
20 Ny.Ar 24 24 27 28 24 24 15.1 53 IRT 2 N 69.12 49 152 21,2
21 Ny.Ro 24 24 3 44 36 3.6 17.8 53 IRT 4 N <5 47 152 20,3
22 Ny.Sa 24 03 36 44 28 28 163 53 IRT 3 N <5 47 153 20,0
23 Ny.Ji 24 24 36 48 4 36 208 53 IRT 4 N <5 51 149 22,9
24 Ny.F 3 33 36 4 4 36 215 53 IRT 1 N 8,35 51 149 229
25 Ny.Hd 24 24 51 56 48 36 239 55 IRT 5 N <5 54 150 24
26 Ny.Ng 36 36 42 4 36 32 222 55 IRT 4 N <5 60 150 26,6
27 Ny.Ju 12 0 0 0 0 24 3.6 56 IRT 3 N <5 59 150 26,2
28 Ny.DgM 12 0 0 0 0 0 1.2 57 IRT 3 N <5 51 152 22,0
29 Ny.DgB 12 o 0 0 0 0 1.2 58 IRT 1 N <5 49 154 20,6

30 Ny.Jo 24 24 33 32 24 24 16,1 58 IRT 2 N 9.75 48 154 20,2

31 Ny.Har 14 18 3 36 36 328 162 58 IRT 5 N <5 45 154 18,9

32 Ny.H 1.8 51 O 0 0 0 6.9 59 IRT 2 N <5 49 154 20,6

33 Ny.T 24 27 33 4 36 36 196 59 IRT 4 N <5 48 155 20

34 Ny.B 12 12 14 12 12 12 7.4 60 IRT 1 N <5 60 161 23,1

35 Ny.Ba 12 0 0 0 0 0 1.2 60 IRT 1 N 7,04 52 159 20,6

36 Ny.Su 12 35 42 12 12 12 125 60 IRT 4 N <5 52 154 215
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